Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Nilai Kearifan Lokal Desa Pancasila Untuk Menumbuhkembangkan Sikap Demokratis Siswa Di SMP Negeri I Turi Kabupaten Lamongan. by P, OCTAVIAN HENDRA
i 
 
TUGAS AKHIR 
 
 
KESESUAIAN INFRASTRUKTUR PENANGGULANGAN BENCANA 
TANAH LONGSOR TERHADAP STANDAR MITIGASI PADA 
KAWASAN KERAWANAN TINGGI DI KABUPATEN 
KARANGANYAR 
 
 
 
 
Oleh: 
OKTAVIAN CENDHY BUNGA PRATAMA 
I0612037 
 
 
Diajukan Sebagai Syarat untuk Mencapai Jenjang Sarjana Strata-1  
Perencanaan Wilayah dan Kota 
 
 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
2017 
  
ii 
 
PENGESAHAN 
 
KESESUAIAN INFRASTRUKTUR PENANGGULANGAN BENCANA TANAH 
LONGSOR TERHADAP STANDAR MITIGASI PADA KAWASAN KERAWANAN 
TINGGI DI KABUPATEN KARANGANYAR 
 
 
OKTAVIAN CENDHY BUNGA PRATAMA 
I0612037 
 
 
 
 
Surakarta, 27 Februari 2017 
Menyetujui 
 
Pembimbing I 
 
 
 
Murtanti Jani Rahayu, ST, MT  
NIP. 19720117 200003 2 001 
Pembimbing II 
 
 
 
Rufia Andisetyana Putri, ST, MT 
NIP. 19851213 201404 2 002 
 
 
Mengesahkan, 
 
Kepala Program Studi 
Perencanaan Wilayah Dan Kota 
Fakultas Teknik UNS 
 
 
 
 
Ir. Soedwiwahjono, MT 
NIP. 196203061990031001 
 
 
PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
  
iii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
Karya ini saya dedikasikan untuk Bapak Jumadi tersayang, yang selalu memberikan 
semangat dan dukungan walaupun tidak beliau utarakan secara langsung, Mama Eni 
tercinta yang selalu memberikan pelukan hangat untuk anak mu ini 
Terim kasih Bapak Mama………. 
  
iv 
 
ABSTRAK 
 
 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar telah menetapkan wilayah—wilayah yang berpotensi terjadi 
bencana tanah longsor Kabupaten Karanganyar dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Karanganyar tahun 2012—2031. Kawasan rawan bencana tanah longsor tinggi beresiko lebih 
besar apabila terjadi bencana tanah longsor, maka dari itu manajemen bencana pada kawasan 
rawan bencana tanah longsor tinggi lebih diperhatikan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana kesesuaian manajemen bencana pada kawasan rawan bencana tanah longsor tinggi 
Kabupaten Karanganyar terhadap komponen manajemen bencana. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui kesesuaian manajemen bencana pada kawasan rawan bencana tanah longsor 
tinggi Kabupaten Karanganyar terhadap komponen manajemen bencana. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deduktif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan behawa 
pada kawasan rawan bencana tanah longsor tinggi Kabupaten Karanganyar telah mencapai 
kesesuaian sedang. Kawasan rawan bencana tanah longsor tinggi belum memiliki early warning 
system dan isyarat peringatan lampu, namun telah menerapkan isyarat peringatan suara walaupun 
masih konvensional. Telah ditetapkan titik kumpul dan lokasi evakuasi namun daya tampung dari 
lokasi evakuasi belum memenuhi. Jalur evakuasi menggunakan jaringan jalan eksisting dan saat 
ini belum terdapat rute evakuasi maupun rambu—rambu evakuasi. Relokasi telah dilaksanakan 
pada penduduk di permukiman yang terjadi bencana tanah longsor dan kehilangan rumah tinggal. 
 
Kata Kunci: manajemen bencana, kawasan rawan bencana tanah longsor 
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ABSTRACT 
 
 
Abstract : Karanganyer regency’s government has set the area – the area that potentially 
catastrophic landslide in Karanganyaer regency a spatial plan of karanganyar regency in 2012 
-2031. The area prone to high landslide disaster has greater risk in the event of catastrophic 
landslide, so that the disaster management has more pay attention in the area prone to high 
landslide disaster. The problem in this research in how the suitability of disaster management in 
areas prone to landslides high Karanganyar regency towards disaster management component. 
The purposes of this research is to know the suitability of disaster management in areas prone to 
landslides high Karanganyar towards disaster management component. This research use 
deductive qualitative approaches. The results of this study shows in the area prone to high 
landslide disaster of Karanganyar regency has reached compliance. Area prone to high landslide 
disaster not have “early warning system” and warning light yet, but have applied conventional 
voice signal. Has been designated evacuation meeting point even though the capacity has not 
enough. Evacuation lanes using existing road network and currently there are not evacuation 
lanes and evacuation fringes yet. The relocation has been implemented on the residents who 
occurred landslide and homeless lived. 
 
Keyword: disaster management, disaster-prone area of landslide 
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